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BAB 1: PENGENALAN DEBIAN 12

1.1 Apa Itu Debian?

debian

Gambar 1.1 Logo Debian

Debian adalah sistem operasi berbasis kernel Linux yang dikembangkan secara komunitas
oleh sukarelawan dari seluruh dunia. Dikenal sebagai salah satu distribusi Linux tertua dan paling

stabil, Debian menjadi fondasi dari banyak distro populer lainnya, termasuk Ubuntu dan Kali

Linux.
Ciri khas Debian:

o Komitmen terhadap perangkat lunak bebas dan open-source.
» Sistem manajemen paket berbasis .deb dengan alat utama APT.
o Stabil, aman, dan sangat fleksibel untuk berbagai jenis penggunaan (desktop, server,

embedded system).
1.2 Sejarah dan Filosofi Debian

Debian dimulai oleh Ian Murdock pada tahun 1993. Nama Debian berasal dari gabungan

nama lan dan pacarnya waktu itu, Debra.

Filosofi utama Debian:

e Debian Free Software Guidelines (DFSG): Prinsip yang menjamin bahwa semua
perangkat lunak utama dalam distribusi Debian harus bebas digunakan, dimodifikasi, dan
didistribusikan.

e The Universal Operating System: Debian dirancang agar bisa digunakan siapa saja,

untuk tujuan apa pun.



1.3 Fitur Utama Debian 12 “Bookworm”
Debian 12, dengan codename Bookworm, adalah rilis stabil terbaru dari proyek Debian.
Beberapa fitur penting Debian 12:

o Kernel Linux 6.x (lebih modern dan mendukung lebih banyak hardware).
o Pembaruan untuk lebih dari 11.000 paket perangkat lunak.

e Dukungan penuh untuk systemd.

o Arsitektur 64-bit (amd64) utama, serta arsitektur ARM dan lainnya.

o Instalasi minimal berbasis CLI (tanpa antarmuka grafis).

e Dukungan sistem file modern (ext4, btrfs, xfs, dll).

1.4 Antarmuka Desktop vs CLI

GUI (Graphical User Interface):
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Gambar 1.2 Debian GUI

GUI adalah jenis antarmuka pengguna yang menggunakan tampilan visual seperti ikon,
tombol, dan jendela untuk berinteraksi dengan perangkat lunak atau sistem operasi. Pengguna
dapat mengklik ikon, memilih menu, dan menjalankan program dengan menekan tombol. GUI,
seperti Windows dan macOS, menawarkan pengalaman pengguna yang lebih intuitif dan mudah

dimengerti, terutama bagi mereka yang tidak memiliki pengetahuan teknis yang mendalam.

e Lebih mudah digunakan untuk pemula.
e Menggunakan resource sistem lebih banyak.

e Ideal untuk penggunaan harian desktop biasa.



CLI (Command Line Interface):

1 [!!] Select a language T

Choose the language to he used for the installation process. The selected language will
also be the default language for the installed system.

Language:

C No localization
Alhanian Shigip
Arabic e
Asturian fAsturianu
Basgue Euskara
Belarusian Benapyckan
Bosnian Bosansk i
Bulgarian BBArapCKy
Catalan Catald
chinese (Simplified) 3T (fa )
Chinese (Traditional) I (B
Croatian Hrvatski
Czech Cestina
Dansk.
Nederlands

Esperanto Esperanto
Estonian Eesti
Finnish Suomi
French Frangais
Galician Galego
Georgian ofimymn
German Deutsch

<Go Backs

Tab> moves; <Space> selects; <Enter> activates buttons

Gambar 1.3 Debian CLI

CLI adalah antarmuka pengguna yang memungkinkan pengguna untuk berinteraksi
dengan sistem operasi atau perangkat lunak melalui baris perintah teks. Pengguna mengetikkan
perintah tertentu ke dalam terminal untuk menjalankan tugas-tugas tertentu, seperti membuka file,
menjalankan program, atau mengelola direktori. CLI, seperti yang ditemukan pada sistem operasi
Linux dan beberapa versi Windows, sering digunakan untuk tugas-tugas administrasi sistem dan

pemrograman yang memerlukan akurasi dan fleksibilitas.

e Ringan, cepat, dan efisien.
o Lebih fleksibel dan kuat, terutama untuk administrasi sistem.
o Ideal untuk server, remote control, scripting, dan pembelajaran sistem Linux secara

mendalam.
1.5 Mengapa Belajar Debian dengan CLI?

Belajar Debian melalui CLI bukan hanya sekadar "menghindari GUI", tetapi benar-benar

mempelajari cara kerja sistem Linux dari dalam.
Keunggulan belajar Debian melalui CLI:

e Memahami struktur Linux secara mendalam.

e Meningkatkan efisiensi dan kendali atas sistem.

e Membiasakan diri dengan perintah-perintah yang dibutuhkan di lingkungan server.
o Tidak tergantung pada antarmuka grafis.

o CLI tetap bekerja bahkan jika GUI gagal — sangat penting untuk troubleshooting.



Kesimpulan: Debian adalah sistem operasi tangguh dan stabil yang ideal untuk pembelajaran
Linux serius. Dengan pendekatan CLI dan instalasi virtual melalui VirtualBox, kita bisa
menguasai dasar-dasar administrasi sistem Linux dengan aman dan fleksibel, tanpa mengubah

sistem utama Kkita.



BAB 2: MEMPERSIAPKAN LINGKUNGAN
VIRTUALBOX

2.1 Apa Itu VirtualBox?

Gambar 2.1 : Logo Oracle Virtual Box

VirtualBox adalah aplikasi virtualisasi lintas platform yang memungkinkan pengguna
menjalankan sistem operasi tambahan (guest) di dalam sistem operasi utama (host) tanpa perlu dual boot.
Dengan VirtualBox, kita bisa menjalankan Debian di atas Windows atau Linux tanpa mengganggu sistem

utama.
Keunggulan menggunakan VirtualBox:

e QGratis dan open-source.
e Mendukung banyak sistem operasi (Linux, Windows, macOS, BSD).
e Mendukung snapshot dan clone mesin virtual.

o Ideal untuk belajar sistem operasi seperti Debian.

2.2 Instalasi VirtualBox

A. Di Windows

1. Unduh VirtualBox dari situs resmi: https://www.virtualbox.org.

2. Jalankan file installer (.exe) dan ikuti petunjuk instalasi.

3. Setelah selesai, buka aplikasi VirtualBox dari Start Menu.

B. Di Linux (Debian/Ubuntu)
bash
SalinEdit
sudo apt update
sudo apt install virtualbox


https://www.virtualbox.org/

2.3 Menyiapkan Mesin Virtual Debian 12

[ V¥ Oracle VM VirtualBox Manager & a X

| Ele Machine Help

- W g OP.

New Add  Settings Discard Start
) ) i
l;!—\ deb12 §= (=] General (=) preview
D) () Powered Off - Name: deb12
- - Operating System: Debian (64-bit)
@ System

Base Memory: 2048 MB

Boot Order: Floppy, Optical, Hard Disk

Acceleration:  Nested Paging, KVM
Paravirtualization

[M] pisplay
Video Memory: 16 MB
Graphics Controller: VMSVGA

Remote Desktop Server: Disabled
Recording: Disabled

Storage |
Controller: IDE |
IDE Secondary Device 0:  [Optical Drive] Empty |

Controller: SATA
SATA Port 0: deb12.vdi (Normal, 5.00 GB)

Gambar 2.1 Tampilan Aplikasi Virtualbox

Setelah VirtualBox terinstal, langkah berikutnya adalah membuat mesin virtual untuk Debian.

Langkah-langkah:

1. Kilik "New" / "Mesin Baru"

¥# Create Virtual Machine ? X

Virtual machine Name and Operating System

Please choose a descriptive name and destination folder for the new virtual machine. The name you choose will be
used throughout VirtualBox to identify this machine. Additionally, you can select an ISO image which may be used ‘
to install the guest operating system.

Name: Debian12| &
Folder: L C:\Users\LENOVO\VirtualBox VMs e
ISOImage: <notselected> Y.
Edition:
Type: Linux 3 ?'\’

Version: Debian (64-bit)

Skip Unattended Installation

@ No ISO image is selected, the guest OS will need to be installed manually.

Help Expert Mode Back Cancel

Gambar 2.3 Setting Virtualbox

o Name: Debianl?2

o Type: Linux

o Version: Debian (64-bit)
2. Alokasikan Memori (RAM)



¥ Create Virtual Machine ? X
Hardware

You can modify virtual machine's hardware by changing amount of RAM and virtual CPU count.
‘ Enabling EFT is also possible.

Base Memory: ' 2048 MB %
4MB 8192 MB
Processors: ' 1}
1CPU 8 CPUs

[ Enable EFI (spedial OSes only)

Gambar 2.4 Alokasi RAM Vm

o Minimal: 1024 MB (disarankan 2048 MB)
3. Buat Hard Disk Virtual

N# Create Virtual Machine ? X

Virtual Hard disk

If you wish you can add a virtual hard disk to the new machine. You can either create a new hard disk
file or select an existing one. Alternatively you can create a virtual machine without a virtual hard disk.

© Create a Virtual Hard Disk Now
Disk Size: ' _ 8.006GB

4.00MB 2.00T8
(] Pre-allocate Full Size

() Use an Existing Virtual Hard Disk File

det

() Do Not Add a Virtual Hard Disk

Gambar 2.5 Hardisk VM

o Format: VDI (VirtualBox Disk Image)
o Ukuran Dinamis
o Ukuran: 8 GB

4. Pengaturan Jaringan

V¥ Oracle VM VirtualBox Manager & o X

File Machine Help

| 3R e Bd @ P

New Add  Settings Discard Start
L] 2
G deb12 [} General =] preview
[l®) © roneredoff Name: Debian12

Operating System: Debian (64-bit)
Clem @ System

fJ @) Pow %) 5
5} Settings... ctri+s y
(Optical, Hard Disk Debian12
@ cone... Ctl+0  paging, KvM
g Move... ualization
® ExporttooCL..
32 Remove...
@ Move to Group >
16 MB
9 Start » | vmsvea
Disabled
Pause Disabled
Reset
© stop
:  [Optical Drive] Empty
Discard Saved State...
Debian12.vdi l, 8.00 GB
5l chawlnan i ebian12.vdi (Normal )

Gambar 2.6 Setting NIC (Network Interfaces Card)



1. Bridged Network:

¢ VM terhubung langsung ke jaringan fisik host.

¢ VM mendapatkan alamat IP dari DHCP server yang sama dengan host.

e VM dapat mengakses internet dan perangkat lain di jaringan fisik.

e Contoh: VM dapat mengakses server web yang ada di jaringan rumah Anda.

2. Internal Network:

e VM terhubung ke jaringan virtual yang isolasi.

¢ VM hanya dapat berkomunikasi dengan VM lain yang terhubung ke jaringan virtual yang

sama.

e VM tidak dapat mengakses internet atau perangkat di jaringan fisik.

e Contoh: VM dapat berkomunikasi dengan VM lain untuk keperluan testing atau

development.

3. Host-only Network:

VM terhubung ke jaringan virtual yang khusus untuk host.

e VM mendapatkan alamat IP dari server DHCP yang khusus untuk host.

¢ VM dapat mengakses internet dan host melalui alamat IP yang diberikan.

Contoh: VM dapat mengakses aplikasi yang berjalan di host untuk debugging.

4. NAT (Network Address Translation):

¢ VM mendapatkan alamat [P dari VirtualBox melalui NAT.

Qz} Debian12 - Settings

| E General
System

| @ Display

@ Storage

| (D:' Audio

‘ @ Network.
ﬁ Serial Ports
ﬁ USE

I___l Shared Folders
Ifl User Interface

VM dapat mengakses internet melalui host.
VM tidak dapat diakses dari luar jaringan host.

Contoh: VM dapat mengakses internet dan menggunakan layanan online.

= [m] X

Network

Adapter 1 Adapter 2 Adapter 3 Adapter 4

B Enable Network Adapter

Attached to: |NAT -

ne: Brldged Adapter
Internal Network

b Advanced Host-only Adapter

Generic Driver

NAT Network

Cloud Network [EXPERIMENTAL]
Not attached

Gambar 2.7 Setting Adapter Network VM



Pengaturan mode jaringan VirtualBox terletak di menu "Setelan" (Settings) mesin virtual. Untuk
mengaksesnya, pilih "Mesin" > "Setelan" atau klik tombol "Setelan" di jendela VirtualBox.
Kemudian, pilih tab "Jaringan". Di sini Anda dapat mengubah mode jaringan, memilih adapter

jaringan yang terhubung, dan mengatur opsi jaringan lainnya.

5. Menghubungkan ISO Installer Debian
o Unduh ISO Debian Minimal/Netinst dari https://cdimage.debian.org
o Dimenu “Storage”, pilih empty CD/DVD, lalu arahkan ke file ISO Debian

Gambar 2.8 Setting Adapter Network VM

2.4 Booting Pertama Kali

Setelah semua pengaturan selesai:

1. Klik Start untuk mem-boot mesin virtual.
2. Pilih “Install” dari menu boot Debian.

3. Proses instalasi Debian CLI dimulai (akan dibahas di Bab 3).
2.5 Tips Penggunaan VirtualBox untuk Debian CLI

¢ Snapshot: Ambil snapshot setelah instalasi berhasil agar bisa kembali ke kondisi awal jika
terjadi kesalahan.

e Folder Bersama: Untuk pengguna lanjutan, bisa menambahkan folder bersama antara host dan
guest dengan VBoxGuestAdditions.

e Mode Jaringan Bridged: Gunakan jika ingin Debian bisa diakses dari perangkat lain dalam
jaringan lokal.

e Full Screen / Scaled Mode: Tekan Ctrl + F untuk layar penuh agar lebih nyaman.

Catatan: Dengan menggunakan VirtualBox, kita bisa berlatih perintah-perintah CLI Debian secara aman
tanpa risiko merusak sistem utama. Ini sangat cocok untuk pembelajaran, eksperimen, dan praktik

jaringan dasar.






BAB 3: INSTALASI DEBIAN 12 MODE TEKS (CLI)

3.1 Memulai Instalasi
Setelah mesin virtual Debian dijalankan dan ISO sudah terpasang:

1. Pilih opsi Install (bukan Graphical Install).

© debian 12

Debian GNU/Linux installer menu (BIDS mode)

P
Accessible dark contrast installer menu
Help
Install with speech synthesis

2. Pilihbahasa: English atau Bahasa Indonesia sesuai preferensi.

[!!] Select a language |

Choose the language to be used for the installation process. The selected language will

Language:

<Go Back>

Japanese

Kazakh

Karean

Kurdish

Lao

Latvian
Lithuanian
Macedonian
Morthern Sami
Morwegian Bokmaal
Morwegian Mynorsk
Occitan

Fersian

Folish

Portuguese
Fortuguese (Brazil)
Romanian

Russian

Serbian (Cyrillic)
Slovak

also be the default language for the installed sustem.

Gaeilge

Italiano
ki

Kazay

Th=of

Kurdi

312

Latviski

Lietuviskai

HakeaoHCoKK

Samegillii

Norsk bokmal

Morsk nynorsk

Occitan

ol

Folski

Portugués

Portugués do Brasil

Romana

Pycckui

Cpnckwr

Slovencina

3. Pilihlokasi: Indonesia atau sesuai zona waktu Anda.




[1] Pilih lokasi Anda |

Lokasi yang dipilih akan digunakan untuk menata zona waktu Anda dan juga misalnya untuk
membantu memilih sistem lokal. Biasanya adalah negara tempat Anda tinggal.

Berikut ini adalah lokasi untuk Asia. Gunakan <kembali> untuk memilih benua atau wilayah
lainnya jika lokasi Anda tidak ada.

Megara, kawasan atau daerah:

Afganistan
fArab Saudi
Bahrain
Bang ladesh
Bhutan
Brunei Darussalam 1
Cina
Filipina
Hong Kong
India

I

Iran

Izrael

Jepang
Kambo ja
Kazakhstan
Kirgizstan
Korea Selatan
Korea Utara

<Kembali>

<Tah> berpindah; < > memilihs <Enter: m tifkan tombol

4. Pilihlayout keyboard: American English atau sesuai kebutuhan.

[11] Mengatur keyhoard

Feta tombol yang dipakai:

Banglades
Belarusia

Bengal i

Belgia

Berber (Latin)
Bosnia

Brasil

Inggris Britania
Bulgaria (Layout BSD}
Bulgaria (phonetic)
Burma

FPerancis Kanada
Kanada Multibahasa
Catalan

Cina

Kroazia

Ceko

Denmark

Belanda

Dvarak

Dzongkha

Esperanta

<Kembalix

memilihs <

3.2 Konfigurasi Jaringan

1. Debian akan mendeteksi antarmuka jaringan. Pilih jaringan yang utama.



1 [!!] Mengatur jaringan |

Sistem Anda memiliki beberapa antarmuka jaringan. Pilih satu yang akan digunakan sebagai
antarmuka jaringan utama saat instalasi. Jika memungkinkan, antarmuka jaringan pertama
yang ditemukan telah dipilih.

Antarmuka jaringan utama:

Intel [ +
Intel Corporat

an 4OEN it Ethernet Controller|

i
ion B254BEM Gigabit Ethernet Controller

<Kemhali>

> memilif;

2. Jika menggunakan NAT, biasanya DHCP otomatis bekerja.
3. lJika perlu manual:
o Pilih Configure Manually
o Masukkan IP address, netmask, gateway, dan DNS server secara manual.

3.3 Konfigurasi Nama Host dan Domain

1. Masukkan nama host: contoh Debian

['] Mengatur jaringan |
Silakan masukkan nama host untuk sistem ini.

Nama host adalah kata tunggal yang mengidentifikasi sistem Anda pada jaringan. Bila Anda
tidak tahu apa nama host Anda, tanyakan pada administrator jaringan. Bila Anda memasang
untuk jaringan di rumah, Anda dapat memberi nama sendiri.

Nama host:

<Kembali> <Lanjutkan:

> memilih; <Enter> mengaktifkan tombol

2. Masukkan nama domain (boleh dikosongkan atau isi 1ocal)



[!] Mengatur jaringan |

Nama domain adalah bagian dari alamat Internet yang berada di sebelah kanan nams host.
Biasanya berakhiran .com, .net, .edu, atau .org. Bila ini untuk jaringan di rumah, Anda
hiza mereka-reka, tapi pastikan domain tersebut sama pada semus komputer Anda.

Nama domain:

<kembalis <Lanjutkan:

memilih

Disini saya memilih untuk mengosongi hostname.

3.4 Konfigurasi Pengguna dan Password

1. Masukkan password untuk akun root (admin tertinggi). Disini saya memasukan password 1234

1 [!!] Menata pengguna dan kata sandl |
fnda perlu membuat kata sandi untuk 'root', akun untuk administrasi sistem. Pengguna tak
bertanggung jawab yang memiliki akses root dapat mengakibatkan bencana, jadi anda harus

memilih kata sandi yang tidak mudsh ditebak. Kata sandi sebaiknya bukan kata yang dapat

ditemukan dalam kamus, atau kata yang dapat diasosiasikan dengan Anda.

kKata =andi yang baik berizi kombinasi huruf, angks dan tands baca, serta diganti secara
berkala.

fkun root seharusnys diberi kata sandi. Jika tidak, maka akun root akan dimatikan dan
sebush akun pengguna akan dibuat dan diberi wewenang untuk menjadi root dengan perintah
“sudo".

Perhatikan bahwa Anda tidak dapat melihat kata sandi saat Anda mengetiknya.

Kata sandi root:

<kembalis <Lanjutkan:

<Tab>» herpindah; < i> memilih; <Enter> mer tifkan tombol

2. Buat akun user biasa:



[!1!] Menata pengguna dan kata sandi
Akun pengguna akan dibuatkan untuk Anda gunakan dalam aktif itas non-administratif.

s5ilakan masukkan nama lengkap pengguna ini. Informasi ini digunakan misalnya saat
mengirim surat-e ataupun oleh program lain yang menampilkan nama lengkap.

Nama lengkap dari pengguna haru:

<Kembalix <Lan jutkan:

ifkan tombol

o Nama lengkap: “nama kalian”
o Username: siswa

[11] Menata pengguna dan kata sandi
Filih nama pengguna untuk akun baru. Wama depan Anda merupakan pilihan yang baik. Mama
pengguna sehaiknya dimulal dengan hurwf kecil, yang dapat diikuti dengan kombinasi angka
dan huruf kecil.

Nama untuk akun Anda:

<Kembali>

memilih b I itkan tombol

o Password: (konfirmasi ulang, bebas)



[11] Menata pengguna dan kata sandi |

Kata sandi yang baik berisi kombinasi huruf, angka dan tanda baca, serta diganti secara
berkala.

Kata sandi untuk pengguna baru:

<kembali> <Lanjutkan:

ifkan tombol

Disarankan tidak menggunakan root secara langsung dalam kegiatan harian. Gunakan user biasa
dengan hak akses sudo.

[1] Mengatur waktu |
Jika zona waktu uang dimaksud tidak tersedia, silakan kembali ke tshap "Pilih bahasa' dan
pilih suatu negara yang memakai zona waktu yang diinginkan (negara tempat Anda tinggal
atau herada) .
Pilih kota dalam zona waktu anda:
tra, J
HWITA (Sulawesi,
HWIT (Maluku, Fapua)

<Kemhali>

memilihs < n " tombol

Memilih Zona Waktu

3.5 Pemilihan Partisi Hard Disk



[11] Partisi hard disk |

Program instalasi ini dapat membimbing Anda mempartisi hard disk (dengan pola standar
yang herbeda), atau bila Anda suka, Anda dapat melakukannya secara manual. Jika Anda
memilih sarana pemartisian terpandu, Anda akan tetap memiliki kesempatan di lain waktu
untuk melihat dan menyesuaikan hasilnya.

Jika Anda memilih pemartisian terpandu untuk seluruh hard disk, Anda akan ditanya
harddisk mana yang akan dipakai.

HMetode pemartisian:

Ter du il urubh ha

Terpandu - gunakan seluruh harddisk dan setel LWM

Terpandu -- gunakan seluruh harddisk dan setel LWM terenkripsi
Manual

<Kemhalix

ktifkan tomhol
A. Metode Otomatis (Disarankan untuk Pemula)
e Gunakan opsi: Guided — use entire disk
e  Pilih hard disk virtual
e Pilih All files in one partition

B. Metode Manual (Lanjutan)

e Dapat membuat partisi swap, root (/), dan home (/home) secara terpisah.
e Tidak disarankan untuk pengguna baru.

Disini Saya memberikan contoh dasar, saya memilih penggunaan seluruh hardisk

[1!] Partisi hard disk |

Ingat, bahwa data yang ada di harddisk yang Anda pilih akan dihapus. Tetapi, akan
dilakukan setelah Anda memastikan untuk melakukan perubahan pada harddisk.

Filih harddisk yang akan dipartisi:

<Kembali>

memilih; § 4 ifkan tombo

Memilih Harddisk untuk di partisi



[!] Partisi hard disk |
Telah dipilih untuk dipartisi:

SC5IT (9,0,8) (sda) - ATA VBOX HARDDISK: 8.6 GB

Hard disk dapat dipartisi dengan satu dari heberapa pola yang herbeda. Jika Anda tidak
yakin, pilih yang pertama.

Pola partisi:

Partisi /homergang terpisah
Partisi shome, svar, dan stmp terpissh

<Kembalix

can tombol

Sebagai contoh saya memilih berkas di satu partisi

[11] Partisi hard disk |

Berikut ini merupakan ikhtisar atas partisi dan titik kait yang telah Anda konfigurasi
saat ini. Pilih sehuah partisi hila ingin mengubah susunannya (sistem berkas, titik kait,
dll}, ruang kosong untuk membuat sebuah partisi baru, atau sebuah piranti untuk dibuatkan
tabel partisinya.

Pemartisian terpandu
Mengonfigurasi piranti lunak RAID
Mengatur Logical Yolume Manager
Mengonfigurasi wolum terenkripsi
Mengonfigurasi wolum iSCSI

SC5I3 (0,0,8) (sda .6 GB ATA YBOX HARDDISK

]
#1 primer 7. f extd 7
#5 logikal 1. T swap swap

<Kembali>

<F1> untuk petun

Pilih Selesai mempartisi

erpindah

memilih;

1 tombaol




[11] Partisi hard disk |

Jika Anda melanjutkan, perubshan yang tertulis di bawsh ini akan ditulis ke hard disk.,
Bila tidak, anda dapat melakukan perubahan secara manual.

Tabel partisi darl piranti-piranti berikut telah diubah:
SCSI3 (&,8,8) (=da)

Partisi-partisi berikut akan diformat:
partisi #1 darl SCSI3 (9,0,9) (sda) sebagal extd
partisi #5 dari SCSI3 (8,8,8) (sda) sehagal swap
Tuliskan perubahan yang terjedi pada hard disk?

<Tidak>

1 i > memilih; <Ent I n tombol
Pilih Ya untuk melanjutkan instalasi

3.6 Instalasi Sistem Dasar

Setelah partisi selesai, Debian akan menginstal sistem dasar (Base system) secara otomatis.

Tunggu proses hingga selesai.

3.7 Konfigurasi Manajemen Paket (APT)

[!] Hengatur pengelola paket |
Hemindai media instalasi Anda menemukan label:

Debian GMU/Linux 12.9.@ _Bookworm_ - Officisl amde4 METIMST with firmware 2@258111-1@:54
Anda sekarang memiliki pilihan untuk memindai media tambahan untuk digunakan oleh manajer

paket (apt). Biasanya ini harus dari set yang sama yang Anda pakai boot. Jika Anda tidak
memiliki media tambahan, langkah ini dapat dilewati.

Jika Anda ingin memindai lebih hanyak media, silakan masukkan yang lain sekarang.

Findai media instalasi tamhahan?

<Kembali>

memilif <tifkan tombol

Disini saya tidak memilih paket mirror, paket mirror repository akan dibahas pada bab selanjutnya.



[!] Mengatur pengelola paket |

Tujuannnya adalah mencari cermin arsip Debian yang dekat dengan jaringan Anda -- hisa
saja negara yang dekat ataupun negara Anda sendiri bukan merupakan pilihan yang terbaik.

Negara tempat cermin arsip Debian herada:

Amerika Serikat
Argent ina
Armenia
Australia
Austria
Belanda
Belarus
Belgia

Brasil
Britania Raya
Bulgaria
Chili

Cina

Czechia
Denmark
Estonia
Federasi Rusia
Finlandia
Georgla

Hong Kong
Hongaria

n tombol

Pilih Kembali

[11] Mengatur pengelola paket
Tidak ada jaringan cermin uang dipilih.

JTika Anda menginstal dari image CD netinst dan memilih untuk tidak menggunakan mirror,
Anda akan berakhir hanya dengan sistem basis yang sangat minim.

Lanjutkan tanpa sebuah jaringan cermin?

<Kemhali> <Tidak>

herpin H memilih; m n tomhol

Klik Ya untuk melewati instalasi paket mirror



[1] Sedang mengontigurasi popularity-contest |

Anda bisa mendapatkan sistem anda mengirim surat-e anonim ke pengembang Debian yang
herisi statistik pasket Debian yang paling sering anda gunakan. Informasi ini mempengaruhi
keputusan paket-paket mana saja yang sebaiknya dimasukkan dalam CD Debian pertama.

Jika anda memilih untuk herpartisipasi, script akan dijalankan secara otomatis setiap
minggu untuk mengirimkan statistik kepada para pengembang Debian. Statistik yang
dikumpulkan dapat dilihat di https:s/popcon.debian.orgs.

finda selalu dapat mengubah pilihan anda setelah ini dengan: "dpkg-reconfigure
popularity-contest"

Berpartisipasi dalam Survey Penggunaan Paket Dehian?

<vay

rpindah; nt I tifkan tombol

Klik Tidak

3.8 Pilihan Software Sistem

1. Padatahap ini, hilangkan semua centang kecuali:
o [X] standard system utilities

1 [!] Pemilihan perangkat lunak |
Saat ini hanya inti dari sistem yang terpasang. Untuk menyesuaikannya dengan kebutuhan
finda, Anda dapat memilih satu atau lebih kumpulan perangkat lunak yang telah
didefinisikan berikut ini.

Pilih perangkat lunak yang ingin diinstal:

1 tomhol

2. Jangan centang desktop environment (karena kita ingin CLI saja).

3.9 Instalasi GRUB Boot Loader

1. Pilih Yes untuk memasang GRUB ke Master Boot Record (MBR).



[!] Sedang mengonfigurasi grub-pc |

Tampaknua instalasi ini merupakan satu-satunya sistem operasi pada komputer ini. Jika
demikian, cukup amsn memasang boot loader GRUB pada drive primer (partisi UEFI/bonot
record) .

Perhatian: Jika komputer Anda punya sistem operasi lain yang installer gaZal
mendeteksinya, ini akan membuat sistem operasi tersebut untuk sementara tidak dapat
diboot, walaupun nantinya GRUB dapat dikonfigurasi secara menual untuk dapat memboot
sistem operasi itu.

Pasang hoot losder GRUB pada hard disk utama anda®

<Kembalix < <Tidak>

memilib; I ifkan tombol

2. Pilih hard disk yang digunakan (biasanya /dev/sda).

[!1 Sedang mengontfigurasi grub-pc |

finda perlu membuat sistem uang baru dipasang dapat di-boot dengan memasang boot loader
GRUB pada piranti bootable. Biasanua ini dilakukan dengan memasang GRUB ke drive primer
finda (partisi UEFI/hoot record). Anda juga dapat memasang GRUB pada baglan lain dari hard
disk, pada hard disk lain, atau bahkan pada disket.

Piranti untuk pemasangan boot loader:

Hasukkan perangkat secara manual

<Kembalis>

memilik 3 tifkan tombol
3.10 Proses Selesai dan Reboot
1. Setelah semua selesai, pilih Finish Installation.

2. Ejectatau lepaskan ISO installer dari pengaturan mesin VirtualBox.
3. Sistem akan reboot ke Debian 12 CLI.

3.11 Login Pertama Kali

e Login sebagai user biasa atau root.
e Anda akan disambut dengan tampilan terminal seperti:



sehian GNU/Linux 12 debian ttyl
login: root
= g l:l iifl ne.1l.¢ d rl-llj B4 #1 5MFP PREEM F'T_[] YMNAMIC E'Etl iiﬂ nE.1.123-1 |

included with the —

terms f

Lan GMU/L Lnus with ABSOLUTELY MO WARRANTY, to the extent

by applicable law.




BAB 4: PENGATURAN PASCA INSTALASI DEBIAN 12
(CLI)

4.1 Login ke Sistem

Setelah reboot, Anda akan disambut oleh tampilan CLI:

Debian GHUsLinux 12 debian ttyl

Setelah berhasil login, sistem Debian CLI siap dikonfigurasi lebih lanjut.

4.2 Menjadi Root atau Menggunakan Sudo

Jika login menggunakan user biasa, Anda perlu masuk sebagai root:

5 with ABSOLUTELY NO WARRANTY, to the extent
cable law.,
i:
root@debian: shomesaland _

Masukkan password root. Jika Anda ingin menggunakan sudo, pastikan user Anda sudah
termasuk dalam grup sudo.

4.2 Cek InterFace IP

Cek nama interface aktif Anda:

1f+ forever
oute

Frififf

ginbal dynamic

= DOWW group default glen

oot d

a. Konfigurasi IP

Edit file /etc/network/interfaces:



Dengan perintah : pico/etc/network/interfaces:

GHU nano 7.2 Jetcsnetworksinterfaces

Pastikan isinya seperti ini:

GNU nano 7.2 Jetoc/networks interfaces

ault glen

fo_codel state UP group default oglen

al dynamic

te UP group default glen

4.2.4 Tes Koneksi

Tes koneksi ke internet:



from sc-in-f
s from 74.12

Tekan Ctrl+C untuk menghentikan perintah
Jika berhasil, lanjutkan ke konfigurasi repositori.
Menambahkan Repository Paket Debian

Karena sebelumnya tidak mengatur mirror Debian saat instalasi, repository apt belum dapat
digunakan. Ikuti langkah berikut:

1. Buka file sumber repositori:

pico /etc/apt/sources.list

2. Tambahkan baris berikut:

GNU nano 7.2 setcsapt /sources. list

3. Simpan dan keluar (ctr1 + o, Enter, ctrl + Xx).

4.5 Perbarui Daftar Paket dan Sistem

Sekarang, perbarui sistem Anda:

orm-security InRele

sudo apt update
sudo apt upgrade -y



Done
. Done
.. Done
. Done
s will be i

ools initra
Lib i

11y
on, 411 MB of




BAB 5: INSTALASI DAN KONFIGURASI SSH SERVER
DI DEBIAN 12 (CLI)

5.1 Apaitu SSH?

SSH (Secure Shell) adalah protokol jaringan yang memungkinkan koneksi aman ke sistem lain
secara remote melalui jaringan. Dengan SSH, kita bisa mengelola server Debian melalui
komputer lain (misalnya dari host ke VM di VirtualBox).

5.2 Kegunaan SSH
e Akses terminal secara jarak jauh
o Transfer file secara aman (dengan scp atau sftp)
e Administrasi server headless (tanpa GUI)

5.3 Instalasi OpenSSH Server

Jalankan perintah berikut untuk menginstal:

apt install openssh server -y

5.4 Memastikan SSH Aktif

Cek status layanan SSH:

systemctl status ssh

hd -0 [listener] @ of 18-186 startups"

Jika belum aktif:

systemctl enable ssh
systemctl start ssh

5.5 Cek IP Address Debian

Sebelum mengakses SSH dari komputer host, pastikan Debian (di VirtualBox) sudah memiliki
IP yang dapat diakses:

ip a



Contoh IP: 192.168.1.49/24

> UMKMNOWM group d

IiF LOHER IIF by 1568 gdisc fo_codel state
hr'l'i Jr’r Jr’r ffeff:ff:fe
2 ; global dynamic enp

o ‘54 scope €lobal dynamic mn
alid lf+
lf'IF"I'h el
"l‘lllli l'l"l'

5.6 Mengakses Debian lewat SSH dari Komputer Lain (Host)
e Download dan jalankan PuTTY dari:
o https://www.chiark.greenend.org.uk/~sgtatham/putty/latest.html

e Buka PuTTY, lalu:

o Pada kolom Host Name (or IP address), masukkan IP Debian, misalnya:
192.168.1.49
e Port: 22
e Connection Type: SSH
o Klik Open
Category:
! =- S,assiu:un Basic options for your PuTTY session
 Ten I_.Dglging Specify the destination you want to connect to
= Termina )
. Keyboard Host Name lor [P address) Port
- Bell 192.168.1.49 22
- Features Connection type:
=1 Window o ESH .:. SE[iEIl |:l I:I'Lher: Telnet LY
- Appearance
- Behaviour Load, save or delete a stored session
-+ Translation Saved Sessions
- Selection
i Colours
—I- Connection Default Settings Load
l - Data Presensi =
' .. Proxy b Save
- 55H
¥ ) Delete
- Serial
- Telnet
- Rlogin
- SUPDUP C_Iu:use window on ext:
() Mways (O Mever @ Only on clean exit

About Help Cpen Cancel


http://www.chiark.greenend.org.uk/~sgtatham/putty/latest.html

,:6:, The host key is not cached for this server:
© 192.168.1.49 (port 22)
You have no guarantee that the server is the computer you think it is.
The server’s ssh-=d 25519 key fingerprint is:
esh-=d 25519 255 SHAZ256:Fiv1Yghl0dXGbhxQ MygnnHMLpyGYEm RpOgP RC 1gfc

if yiou trust this host, press "Accept” to add the key to PuTTY's cache and camy on
connecting.

ff you want to camy on connecting just once, without adding the key to the cache, press
"Connect Once”.

ff vou do not trust this host. oress "Cancel"” to abandon the connection.

Help Mare info... Accept Connect Once Cancel

Klik Accept

e Jendela terminal akan terbuka, dan Anda akan diminta login:

. alan@debian: ~ = O x

TG

Masukkan username dan password Debian Anda.

e Jika berhasil, Anda akan masuk ke sistem Debian melalui antarmuka CLI dari host
menggunakan PuTTY.

5.7 Konfigurasi Dasar SSH (Opsional)

Edit file konfigurasi:




bash
SalinkEdit
nano /etc/ssh/sshd config

Beberapa opsi yang bisa diubah:

e Ganti port default (misal ke 2222):

Port 2222

o Nonaktifkan akses root langsung (disarankan):

PermitRootLogin no

Simpan dan restart SSH:

systemctl restart ssh

5.8 Mengatur Firewall (Jika Perlu)
Jika Anda mengaktifkan ufw, pastikan port SSH diizinkan:
ufw allow ssh
Atau jika Anda mengubah port:
ufw allow 2222/tcp
5.9 Tips Keamanan SSH Tambahan (Lanjutan)
e Gunakan kunci SSH (public key authentication)

e Nonaktifkan password login (PasswordAuthentication no)
e Gunakan fail2ban untuk perlindungan brute force



BAB 6: KONFIGURASI DHCP SERVER DI DEBIAN 12

6.1 Pengantar DHCP Server

DHCP (Dynamic Host Configuration Protocol) adalah layanan jaringan yang memberikan
alamat IP secara otomatis kepada klien di jaringan. Pada topologi ini, Debian berperan sebagai
DHCP Server untuk memberikan IP ke client melalui interface enp0s8.

6.2 Topologi Jaringan

V%
/ . \
/ Internet ™

\
‘_———Tj———" enp0s3

|

~

Debian

S I T .

[ enp0s8

Client

Dalam topologi diatas nantinya Debian akan memberikan Dhcp ke enp0Os8
6.3 Instalasi Paket DHCP Server

Jalankan perintah berikut di Debian:

will he used.
izc-dhcy er amded 4.4.3-P1-2 [1.479 kB]

6.4 Menentukan Interface DHCP

Edit file /etc/default/isc-dhcp-server

nano /etc/default/isc-dhcp-server

Temukan baris:



INTERFACESv4=""

Ubah menjadi:

bash
SalinEdit
INTERFACESv4="enp0s8"

INTERFA
INTERFA

6.5 Konfigurasi File Utama DHCP

Edit file konfigurasi utama DHCP:

pico /etc/dhcp/dhcpd.conf

Contoh konfigurasi:



subnet

ample.org;

Hilangkan Tanda # pada subnet..... sampai } dan modifikasi sesuai dengan settingan ip dari
enp0s8, dari settingan tersebut diketahui bahwa ip yang akan di dhcp 100.100.100.2 sampai
100.100.100.2

6.6 Restart Layanan DHCP

systemctl restart isc-dhcp-server.service
systemctl enable isc-dhcp-server

-install.

Periksa status:

systemctl status isc-dhcp-server.service



- L5B: DHCF serwer.

~oot@debian:

6.8 Pengujian DHCP

1. Pastikan client menggunakan pengaturan IP otomatis (DHCP).
2. Client akan memperoleh IP antara 100.100.100.2 - 100.100.100.200.
3. Gunakan perintah ip a di client untuk memverifikasi IP yang didapat.



